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BAB 1
PENGANTAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
(IPS)

J

1. Pendahuluan

Bagian ini menjelaskan mengenai konsep dasar dari
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, yang merupakan landasan
penting yang perlu dimengerti para mahasiswa. Hal ini dilakukan
supaya mahasiswa memperoleh suatu pemahaman dasar tentang
Pendidikan IPS, yang menjadi panduan dalam melaksanakan
telaah pada pembelajaran IPS. Hal itulah yang akan dijelaskan
pada ini agar memiliki pemahaman mengenai pendidikan IPS.

2. Penyajian Materi

A. Konsep Dasar IPS

Definisi studi sosial (IPS) merefleksikan suatu orientasi yang
mengarah pada pendekatan tentang bagaimana mengembangkan
atau membina warga masyarakat yang baik. Ada juga definisi yang
berorientasi pada bahan atau materi, dan ada juga yang
berorientasi pada kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan
untuk merespons suatu kondisi, perubahan dan masalah sosial.
Ini artinya ada yang berorientasi pada masyarakat (a society-
centered orientation). Ada juga definisi yang berorientasi pada
pada optimasi pengembangan individu, yakni suatu orientasi yang
berfokus pada peserta didik termasuk di dalamnya mahasiswa (a
student-centered orientation).

1)  Beberapa Pengertian tentang Studi Sosial atau IPS

Studi sosial sebagai pewaris nilai-nilai yang mengantarkan
seseorang untuk menjadi warga Negara yang baik, bagi

Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa 1
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BAB I1
KONSEP DASAR ETNIS DAN ETNISITAS

1. Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan ini akan dijelaskan tentang
pengantar mata kuliah, dalam hal ini konsep etnis sebagai
landasan dalam pengembangan mata kuliah Relasi Etnis dan
Integrasi Bangsa sebagai salah satu mata kuliah yang menjelaskan
tentang kondisi etnis sebagai muatan dalam Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Konsep dasar inilah yang akan menjadi suatu
landasan yang perlu dipahami mahasiswa, agar mahasiswa
memiliki pemahaman dasar yang dibutuhkan dalam memahami
Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa dalam Pendidikan IPS, yang
akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam melakukan kajian ilmu
sosial. Hal-hal yang akan diuraikan dalam bagian pendahuluan ini
meliputi pemahaman dasar tentang etnis.

2. Penyajian
A. Pengertian Etnis

Menurut Koentjaraningrat, (2009) menjelaskan bahwa konsep
Etnis atau yang dikenal juga sebagai suku adalah suatu bentuk
kesatuan sosial yang tidak dapat dipisahkan dengan kata
kesatuan, yang berkaitan dengan identitas kebudayaan termasuk
bahasa. Jadi etnis bermakna himpunan dari perkumpulan atau
kelompok komunitas yang berkaitan dengan kesadaran dan
identitas dalam suatu kesatuan Bahasa.

Wilbinson (Koentjaraningrat, 2009) mengemukakan bahwa
etnis meliputi warna kulit, asal usul kepercayaan, status kelompok
minoritas, kelas stratafikasi, dan termasuk keanggotaan dalam

Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa 15
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BAB III
KONFLIK, ETNISITAS DAN INTEGRASI
NASIONAL

J

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang konflik, etnisitas dan
integrasi nasional dalam mata kuliah Relasi Etnis dan Integrasi
Bangsa yang menjelaskan tentang substansi materi mengenai
Konflik, Etnisitas dan Integrasi Bangsa yang merupakan muatan
dalam mata kuliah ini sebagai materi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial. Konsep inilah yang akan menjadi suatu
landasan yang perlu dipahami mahasiswa, agar mahasiswa
memiliki pemahaman dasar yang dibutuhkan dalam memahami
Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa sebagai suatu kajian dalam
Pendidikan IPS, yang akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam
melakukan kajian sosial, khususnya yang berhubungan dengan
konflik, etnisitas dan integrasi bangsa. Inilah hal-hal yang akan
diuraikan dalam bagian ini sebagai bagian dari materi konsep
Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa.

2. Penyajian
A. Pengantar

Dalam kenyataan bahwa hampir semua individu yang ada
sebagai anggota masyarakat, mempunyai suatu perspektif atau
pandangan yang berbeda mengenai hidup dan permasalahannya.
Adanya pandangan yang berbeda itu, kenyataan sering penyebab
utamanya karena setiap individu mempunyai apa yang dinamakan
latar sejarah dan memiliki karakter yang khas. Hal ini tidak dapat
dipungkiri karena setiap individu dilahirkan dalam suatu
lingkungan dengan tatanan hidup yang khas berbeda dengan
lainnya dan setiap individu juga mempunyai latar belakang nilai

Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa 26
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BAB IV
POTENSI KONFLIK ETNIS

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang potensi konflik etnis,
sebagai salah satu bagian dari mata kuliah Relasi Etnis dan
Integrasi Bangsa yang menjelaskan tentang substansi materi
Konsumsi yang merupakan muatan dalam mata kuliah ini sebagai
materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Konsep inilah yang
akan menjadi suatu landasan yang perlu dipahami mahasiswa,
agar mahasiswa memiliki pemahaman dasar yang dibutuhkan
dalam memahami Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa dalam
Pendidikan IPS, yang akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam
melakukan kajian ilmu sosial, khususnya yang berhubungan
dengan potensi konflik etnis. Hal-hal yang akan diuraikan dalam
bagian ini meliputi konsep potensi konflik etnis dan cakupan
materinya.

2. Penyajian
A. Potensi Konflik Etnis

Menurut Ashmore et al., (2001) memberikan definisi konflik
sebagai suatu bentuk perbedaan tujuan, keyakinan, sikap
dan/atau peri laku. Artinya, berdasarkan keyakinan suatu etnis
yang dibangun berdasarkan budaya etnisnya memiliki tujuan
etnis secara umum dan tujuan tersebut dicapai dengan rancangan
sikap atau tingkah laku anggota etnis. Tujuan ini menjadi cita-cita
yang harus dicapai, namun dalam kenyataannya tujuan tersebut
tidak tercapai oleh karena berbagai faktor, bahkan bisa jadi
budaya yang diyakininya juga terancam juga karena berbagai
faktor baik internal maupun eksternal. Kesadaran semua
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BABYV
ETNIS DI INDONESIA

J

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang keberadaan beberapa
etnis di Indonesia, sebagai materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan
Sosial. Konsep inilah yang akan menjadi suatu landasan yang
perlu dipahami mahasiswa, agar mahasiswa memiliki pemahaman
dasar yang dibutuhkan dalam memahami kondisi etnis di
Indonesia sebagai suatu kajian dalam Pendidikan IPS, yang akan
dijadikan sebagai bahan acuan dalam melakukan kajian ilmu
sosial, khususnya yang berhubungan dengan etnis yang
merupakan muatan dari relasi etnis dan integrasi bangsa.

2. Penyajian
A. Etnis di Indonesia

Etnis atau suku dipandang sebagai suatu kesatuan sosial yang
dapat membedakan kesatuan berdasarkan persamaan asal-usul
seseorang sehingga dapat dikategorikan dalam status kelompok
mana ia dimasukkan. Istilah etnis ini digunakan untuk mengacu
pada satu kelompok, atau ketegori sosial yang perbedaannya
terletak pada kriteria kebudayaan.

B. Etnis Tionghoa
1) Pengertian

Keberadaan etnis Tionghoa sebagai suatu kelompok ternyata
terdiri atas beberapa kelompok suku bangsa yang tentunya
memiliki latar belakang yang berbeda. Etnis Tionghoa dilihat dari
asal usulnya, dapat dijelaskan bahwa etnis tersebut berasal dari
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BAB VI
NASIONALISME DI PAPUA

J

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang Nasionalisme Papua,
sebagai materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Konsep
inilah yang akan menjadi suatu landasan yang perlu dipahami
mahasiswa, agar mahasiswa memiliki pemahaman dasar yang
dibutuhkan dalam memahami kondisi etnis di Indonesia sebagai
suatu kajian dalam Pendidikan IPS, yang akan dijadikan sebagai
bahan acuan dalam melakukan kajian ilmu sosial, khususnya yang
berhubungan dengan etnis.

2. Penyajian Materi

A. Pengantar

Berbicara tentang ke-Indonesiaan berarti berbicara tentang
nasionalisme yang harus dirawat dan dibina dalam kehidupan
berbangsa dan bernegera. Kenyataan menunjukkan bahwa
sekarang ini ada fenomena tentang semakin pudarnya semangat
nasionalisme sudah terasa dewasa ini, ditandai dengan semakin
kaburnya identitas ke-Indonesiaan (Amboro, 2015). Ketika kita
mendengar tentang kata “Indonesia” atau mengatakan sebagai
“orang Indonesia” seperti tidak bermakna karena suasana batin
ketika kita berbicara tidak menunjukkan identitas diri sebagai
orang Indonesia. Bahkan yang ada dalam kondisi tersebut seperti
hanya dalam suatu kenangan tentang kebhinekaan,
kepahlawanan, keramahan, kesalehan, kekayaan alam, dan
Pancasila, sehingga yang nampak adalah sesuatu yang nampak
atau muncul hanyalah kehampaan dan tidak nyata.
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BAB VII
KEHIDUPAN ANTAR ETNIS DI GORONTALO

J

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang kehidupan antar etnis
di Gorontalo, sebagai materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.
Konsep inilah yang akan menjadi suatu landasan yang perlu
dipahami mahasiswa, agar mahasiswa memiliki pemahaman dasar
yang dibutuhkan dalam memahami kondisi etnis di Indonesia
sebagai suatu kajian dalam Pendidikan IPS, yang akan dijadikan
sebagai bahan acuan dalam melakukan kajian ilmu sosial,
khususnya yang berhubungan dengan etnis

2. Penyajian Materi

A. Membina Kehidupan Harmonis di Gorontalo

Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang baik tentang
kehidupan antar etnis, maka perlu diketahui lebih dulu tentang
konsep etnis. Ada banyak pemahaman tentang konsep etnis itu
sendiri. Etnisitas merupakan suatu istilah yang menunjuk pada
sekumpulan orang yang mempunyai kedekatan dan keterikatan
karena adanya kesamaan dalam hal keturunan, kesamaan Bahasa
yang dipakai dan ada juga karena kesamaan historis
masyarakatnya yang memiliki kesamaan. Uraian tersebut ini
menunjuk pada pengertian etnisitas yang diambil dari istilah etnik
yang diartikan sebagai suku bangsa.

Kata etnik memiliki dua pengertian yakni: pertama: menunjuk
pada bangsa-bangsa bukan Kristen atau non Yahudi, dan kedua:
menunjuk pada bangsa penyembah berhala. Istilah etnic group
menunjuk perbedaan asal usul dan tradisi kebudayaan. Etnisitas
atau ethnicity adalah kata atau istilah baru, yang menunjuk pada
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BAB VIII
INTEGRASI BANGSA/NASIONAL

J

1. Pendahuluan

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang integrasi bangsa,
sebagai materi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Konsep
inilah yang akan menjadi suatu landasan yang perlu dipahami
mahasiswa, agar mahasiswa memiliki pemahaman dasar yang
dibutuhkan dalam memahami kondisi etnis di Indonesia sebagai
suatu kajian dalam Pendidikan IPS, yang akan dijadikan sebagai
bahan acuan dalam melakukan kajian ilmu sosial, khususnya yang
berhubungan dengan etnis.

2. Penyajian Materi

A. Integrasi Bangsa/Nasional

Maksud dari integrasi nasional yakni menyatunya suatu bangsa
yang ada di suatu wilayah yang berintegrasi dalam suatu negara.
Kenyataan yang ada, maka integrasi bangsa atau nasional dapat
ditinjau aspek politik, yang disebut juga integrasi politik, juga
dapat ditinjau dari aspek ekonomi yang dinamakan integrasi
ekonomi, juga dapat ditinjau dari aspek sosial budaya yang
dinamakan integrasi sosial budaya.

Konsep integrasi nasional dapat dilihat sebagai suatu proses
penyatuan orang-orang yang berasal dari beberapa wilayah yang
berbeda satu dengan yang lainnya termasuk perbedaan etnisitas,
sosial budaya, atau latar belakang ekonomi, selanjutnya menyatu
menjadi suatu negara. Integrasi Nasional berasal dari dua kata,
yakni Integrasi dan Nasional. Integrasi ini berasal dari Bahasa
Inggris (integrate) yang memiliki arti menyatupadukan,
mempersatukan atau menggabungkan. Menurut Kamus Besar
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a society-centered orientation
a student-centered orientation
agresi

amalgamasi

approach
asimilasi

blokade

bombardemen

communicative act
communicative event
communicative situation
decision-making ability
ecological approach
etnis

etnisitas

etnosentrisme

geografi

geography as human ecology

SENARAI

berpusat pada masyarakat

berpusat pada mahasiswa

bentuk ancaman militer dengan menggunakan
kekuatan bersenjata yang dilakukan suatu negara
terhadap negara lain yang membahayakan
kedaulatan negara

perbauran biologis dua kelompok manusia yang
masing-masing memiliki ciri fisik yang berbeda,
sehingga keduanya menjadi satu rumpun
Pendekatan

perbauran budaya dimana dua kelompok melebur
kebudayaan mereka sehinga melahirkan satu
kebudayaan

bentuk agresi yang  dilakukan di daerah
pelabuhan atau pantai atau wilayah udara nkri
yang dilakukan oleh angkatan bersenjata negara
lain, dan lain-lain

yakni suatu cara melakukan agresi terhadap suatu
negara.  bombardemen  bermakna  suatu
penggunaan senjata lainnya yang dilakukan oleh
angkatan bersenjata negara lain terhadap NKRI
tindak komunikasi

peristiwa komunikasi

situasi komunikasi

kemampuan berpikir dan membuat keputusan
pendekatan ekologikal

bermakna himpunan dari perkumpulan atau
kelompok komunitas yang berkaitan dengan
kesadaran dan identitas dalam suatu kesatuan
bahasa

merupakan suatu bentuk identitas, kesadaran,
afiliasi dan  komitmen sangat beragam,
berdasarkan pengalaman historis dimana etnis itu
ada, bahkan dalam batas-batas politik yang ada

suatu sudut pandang  yang menempatkan
kelompok sendiri di atas segalagalanya dan
menilai kelompok lain dengan memakai

kelompok sendiri sebagai acuan

sebagai suatu ilmu yang mempelajari fenomena
alam dan manusia termasuk di dalamnya segala
permasalahannya dengan menggunakan
pendekatan keruangan, ekologikal dan kompleks
wilayah untuk kepentingan program, proses dan
pelaksanaan pembangunan

geografi memandang bumi sebagai habitat
manusia yang merupakan tempat hidup dan
tempat tinggal manusia yang meliputi bingkai
alami atau fisik maupun bingkai insani atau
human setting.
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maupun praktis mengenai kajian Relasi Etnis dan Integrasi Bangsa
dari sudut pandang Pendidikan IPS dengan pendekatan
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SINOPSIS

Buku ini adalah buku yang mengulas tentang relasi etnis dan
integrasi bangsa di Indonesia, dengan memaparkan konsep-
konsep, fenomena, dan permasalahan yang terkait. Buku ini
membahas tentang pengertian etnis dan etnisitas, faktor-faktor
yang memicu konflik etnis, peran bahasa dalam komunikasi antar
etnis, karakteristik dan dinamika beberapa etnis di Indonesia,
seperti etnis Tionghoa, etnis Jawa, dan masyarakat Papua,
kehidupan antar etnis di Gorontalo sebagai miniatur Indonesia,
dan tantangan dan upaya integrasi bangsa atau integrasi nasional
dalam menghadapi keragaman dan ancaman yang ada. Buku ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman dan wawasan tentang
relasi etnis dan integrasi bangsa di Indonesia, serta memberikan
saran dan rekomendasi untuk menciptakan harmoni dan
kesatuan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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